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Abstract 

The quality of learning implementation greatly determines success in leraning outcomes. One of the factors that 

influence success in learning is the use of learning media. However, facts on the ground show that when the 

Independent Curriculum or in Indonesian we call it Kurikulum Merdeka, some teachers found it difficult to 

choose, use and utilize learning media that was in accordance with the local wisdom of each school’s region. 

This fact underlies the aim of this research, namely to determine the implementation of learning in the use of 

Merdeka Curriculum-based learning media. In carrying out the research, this research used a mix-method design 

with an explanatory sequential design type. This research took a sample of teachers teaching Natural Sciences 

subjects in schools in Lamongan Regency. The results of the research show that the achievement of implementing 

independent curriculum-based science learning in the use of learning media is categorized as Good. The factors 

that cause science learning to be implemented in the Very Good category have not been achieved because based 

on the results of interviews with research subjects, it is stated that science teachers still experience difficulties in 

integrating learning media in independent curriculum-based learning. 
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Abstrak 

Kualitas keterlaksanaan pembelajaran sangat menentukan keberhasilan dalam capaian pembelajaran. Faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran. 

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pada saat diterapkannya Kurikulum Merdeka, sebagian guru 

merasa kesulitan dalam memilih, menggunakan, dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kearifan lokal daerah masing-masing sekolah. Fakta tersebut mendasari tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu 

untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis Kurikulum 

Merdeka. Dalam pelaksanaan penelitiannya, penelitian ini menggunakan desain mix-method dengan jenis 

explanatory sequential design. Penelitian ini mengambil sampel guru-guru pengampu mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah-sekolah yang berada di Kabupaten Lamongan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka dalam 

pemanfaatan media pembelajaran terkategori Baik. Adapun faktor yang menyebabkan belum tercapainya 

keterlaksanaan pembelajaran IPA dengan kategori Sangat Baik dikarenakan berdasarkan hasil wawancara 

dengan subyek penelitian menyatakan bahwa guru IPA masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan 

media pembelajaran di dalam pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. 

Kata kunci: Keterlaksanaan Pembelajaran, Media Pembelajaran, Kurikulum Merdeka 

Cara Menulis Sitasi: Rosdiana, S., (2024). Keterlaksanaan Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka dalam 

Pemanfaatan Media Pembelajaran. Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika, 11(2), halaman 145-153. 
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PENDAHULUAN 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang paling utama dibutuhkan dalam 

pembelajaran (Abdulrahaman et al., 2020). Tanpa media pembelajaran, proses pembelajaran akan 

menjadi membosankan dan menurunkan motivasi belajar siswa (Hidajat et al., 2020). Motivasi belajar 

yang menurun berimbas pada nilai kemampuan pemahaman (Maddens et al., 2023) dan keterampilan 

(Lusidawaty et al., 2020) yang dimiliki seorang siswa. Dalam kurikulum apapun, media belajar selalu 

dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran dan peningkatan kompetensi siswa. 

Saat ini kurikulum yang sedang digunakan di sekolah-sekolah adalah Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada para guru untuk menciptakan pembelajaran 

berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar siswa (Mujiburrahman et al., 2023). 

Di dalam kurikulum merdeka, terdapat bentuk perangkat pembelajaran yang berbeda dengan 

kurikulum-kurikulum sebelumnya. Salah satu perangkat pembelajaran yang dibutuhkan di dalam 

kurikulum merdeka adalah modul ajar. Modul ajar memuat komponen pembelajaran mulai dari capaian 

pembelajaran, rencana kegiatan pembelajaran, hingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Sebagai 

media belajar, dalam pengimplementasian LKPD tentu membutuhkan media-media pendukung seperti 

alat dan bahan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan komponen 

penting yang mampu mendukung terlaksananya pembelajaran di dalam Kurikulum Merdeka di samping 

mementingkan kualitas pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan lingkungan belajar 

siswa. Tanpa adanya media pembelajaran, maka pelaksanaan pembelajaran tidak akan berjalan dengan 

maksimal dan cenderung membosankan (Ramdhani & Baadilah, 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di berbagai sekolah di Kabupaten 

Lamongan, diketahui bahwa dalam menerapkan media pembelajaran di dalam Kurikulum Merdeka, 

guru-guru diberbagai daerah mencoba membuat media pembelajaran sesuai kearifan lokal atau budaya 

yang ada di masing-masing daerahnya. Namun, tak jarang para guru mengalami kendala seperti guru 

yang mengajar di sekolah dengan jumlah siswa yang cukup banyak kesulitan untuk mempersiapkan 

media dengan jumlah yang banyak. Selain itu, pengakuan dari beberapa guru adalah tidak semua guru 

yang mengajar di sekolah dapat mempersiapkan media pembelajaran untuk diterapkan saat 

pembelajaran kepada siswa. Alasannya adalah karena sebagian guru merasa kesulitan ketika harus 

menyesuaikan media pembelajaran yang akan dibuat dengan model pembelajaran (dalam hal ini model 

yang sering dipakai adalah Project Based Learning dan Problem Based Learning) yang diminta di 

dalam Kurikulum Merdeka, selain itu juga guru harus menyesuaikan media pembelajaran sesuai dengan 

kearifan lokal. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dapat diuraikan identifikasi permasalahan 

berupa beberapa guru mengalami kesulitan dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka, selain itu belum diketahuinya jumlah guru yang mengalami kesulitan dalam 
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pemanfaatan media pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka di daerah yang akan dijadikan daerah 

penelitian. Strategi pemecahan masalah yang dapat digunakan adalah melakukan analisis 

keterlaksanaan pembelajaran IPA untuk mengetahui pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

Kurikulum Merdeka. Analisis keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini tidak hanya akan 

memberikan hasil secara kualitatif saja namun juga memberikan hasil penelitian secara kuantitatif, 

sehingga data hasil penelitian keterlaksanaan pembelajaran dapat dikumpulkan secara lengkap. 

Hasil dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jenis-jenis penelitian yang telah 

dilakukan terkait media pembelajaran bersifat berdiri sendiri. Artinya, penelitian-penelitian terdahulu 

berfokus pada pengembangan media pembelajaran (Faizah & Kamal, 2024; Pradani, 2022; Siti 

Nurhasanah, 2022) dan efektivitas media pembelajaran (Agusti & Aslam, 2022; Juhaeni et al., 2022; 

Nurrahman et al., 2022), namun belum ada penelitian yang melakukan analisis keterlaksanaan 

pembelajaran berdasarkan pemanfaatan media pembelajaran. Selain bentuk fokus penelitiannya, 

kebaruan penelitian ini juga mengaitkan media pembelajaran dengan Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan di sekolah-sekolah. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa dalam Kurikulum Merdeka 

mementingkan pengimplementasian kearifan lokal di masing-masing daerah. Sehingga, akan sangat 

menarik untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka 

dalam suatu pembelajaran. 

METODE  

Bagian metode ini memuat jenis penelitian, subjek penelitian, instrument pengumpulan data, 

dan analisis data. Disamping judul, template menyediakan style heading untuk setiap judul dalam 

manuscript: heading 1, heading 2, dan heading 3 (Gunakan Microsoft Word template style: Heading 1). 

Heading ini hanya merupakan guidelines dan bukan bagian dari judul manuscript. 

Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix-method. Desain dari metode 

penelitian mix-method dalam penelitian ini memilih menggunakan desain explanatory sequential 

design, yaitu sebuah metode yang mana peneliti harus mengumpulkan dan menganalisis data secara 

kuantitatif terlebih dahulu sebelum melakukan analisis data kualitatif untuk memahami kesimpulan data 

kuantitatif (Toyon, 2021). 

Subjek Penelitian  

Penelitian ini mengambil subyek penelitian berjumlah 15 orang guru IPA dari 6 sekolah yang 

berbeda di Kabupaten Lamongan. Subyek penelitian diambil dengan Teknik random sampling dengan 

populasi adalah seluruh sekolah tingkat SMP di Kabupaten Lamongan yang telah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam pembelajarannya. 
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Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen penelitian berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran serta lembar angket, 

sedangkan data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui proses wawancara yang dilakukan 

dengan para guru pengampu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Kecamatan Lamongan. 

Teknik Analisis Data 

Berikut adalah Gambar 1 yang menunjukkan diagram alir penelitian ini: 

 

Gambar 1. Desain Mix-Method Jenis Explanatory Sequential 

Sumber: Wu, Philip Fei, 2012 (Wu, 2012) 

Berdasarkan diagram alir tersebut, menunjukkan bahwa proses penelitian diawali dengan pengumpulan 

data kuantitatif melalui hasil survei yang berasal dari lembar keterlaksanaan pembelajaran dan angket, 

kemudian dilakukan analisis data secara kuantitatif. Setelah itu tahap penelitian dilanjutkan dengan 

menyusun instrumen wawancara, kemudian melakukan wawancara dengan sampel penelitian dan 

melakukan analisis data berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan. Tahap akhir yaitu 

memaparkan kedua hasil penelitian baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Kedua hasil diintegrasikan 

agar bertujuan untuk menguatkan hasil penelitian yang telah didapatkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dilaksanakan penelitian yang berjudul Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran IPA dalam 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar. Penelitian ini mengambil 

sampel penelitian secara purposive sampling dengan populasi guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Lamongan. Adapun sekolah yang 

dipilih adalah sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan baik di lingkungannya. Di 

dalam penelitian, peneliti menyebarkan kuesioner penelitian dan melakukan wawancara terhadap guru 

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran IPA yang memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka. Subyek penelitian berjumlah 15 orang guru IPA dari 6 sekolah berbeda yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka dalam pembelajarannya di sekolah. Melalui kuesioner, peneliti dapat 
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mengumpulkan data kuantitatif penelitian, sedangkan melalui wawancara, peneliti dapat 

mengumpulkan data kualitatif penelitian.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix-method. Dasar penelitian 

mix-method menggunakan jenis penelitian kualitatif sekaligus kuantitatif (Patonah et al., 2023). Desain 

dari metode penelitian mix-method dalam penelitian ini memilih menggunakan desain explanatory 

sequential design, yaitu sebuah metode yang mana peneliti harus mengumpulkan dan menganalisis data 

secara kuantitatif terlebih dahulu sebelum melakukan analisis data kualitatif untuk memahami 

kesimpulan data kuantitatif (Toyon, 2021). Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data kuantitatif 

dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran serta lembar angket, 

sedangkan data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui proses wawancara yang dilakukan 

dengan para guru pengampu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Kecamatan Lamongan. 

Hasil analisis data kuantitatif bertujuan untuk mengetahui seberapa besar ketercapaian keterlaksanaan 

pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka dalam pemanfaatan media pembelajaran. Setelah itu 

tahap penelitian dilanjutkan dengan menyusun instrumen wawancara, kemudian melakukan wawancara 

dengan sampel penelitian dan melakukan analisis data berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan. Tahap akhir yaitu memaparkan kedua hasil penelitian baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif. Kedua hasil diintegrasikan agar bertujuan untuk menguatkan hasil penelitian yang telah 

didapatkan. 

Berikut adalah hasil dari evaluasi diri terkait keterlaksanaan pembelajaran IPA berbasis 

kurikulum merdeka dalam pemanfaatan media pembelajaran yang dilakukan oleh ke-15 subyek 

penelitian: 

 

 

Gambar 2. Diagram Keterlaksanaan Pembelajaran IPA berbasis Kurikulum Merdeka  

dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Menggunakan media pembelajaran berbasis digital

Menggunakan alat pembelajaran berupa alat peraga

Kesesuaian materi media pembelajaran dengan Capaian…

Kesesuaian materi media pembelajaran dengan tujuan…

Kesesuaian media pembelajaran dengan kebutuhan siswa

Kesesuaian materi media pembelajaran dengan tampilan…

Media pembelajaran dilengkapi dengan Lembar Kerja…

Media pembelajaran yang digunakan mampu…

Media pembelajaran yang digunakan tersedia lebih dari 1…

Media pembelajaran yang digunakan mampu…

Media pembelajaran yang digunakan bersifat interaktif

Media pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk…

Media pembelajaran cukup mudah untuk digunakan oleh…

3,47

3,13

3,40

3,33

3,40

3,33

3,07

3,47

3,33

3,27

3,27
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Evaluasi keterlaksanaan pembelajaran oleh subyek penelitian (dalam hal ini adalah guru IPA) 

mengulas 13 indikator. Ketigabelas indikator tersebut di antaranya adalah 1) media pembelajaran yang 

digunakan berbasis digital (Sadiah et al., 2024); 2) media pembelajaran berupa alat peraga (Kumalasari 

et al., 2023); 3) kesesuaian materi media pembelajaran dengan capaian pembelajaran (Tarigan et al., 

2024); 4) kesesuaian materi media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran (Syahputra et al., 2019); 

5) kesesuaian media pembelajaran dengan kebutuhan siswa (Sukarini & Manuaba, 2021); 6) kesesuaian 

materi media pembelajaran dengan tampilan gambar dan animasi; 7) media pembelajaran dilengkapi 

dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD); 8) media pembelajaran yang digunakan mampu 

membelajarkan materi secara urut (Yessi, 2021); 9) media pembelajaran yang digunakan tersedia lebih 

dari 1 (satu) buah; 10) media pembelajaran mampu memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar 

mandiri (Kafi & Husna, 2021); 11) media pembelajaran bersifat interaktif (Saputra et al., 2020); 12) 

media pembelajaran dilengkapi petunjuk penggunaan (Azizah et al., 2022); dan 13) media pembelajaran 

cukup mudah untuk digunakan oleh siswa. 

Hasil evaluasi keterlaksanaan pembelajaran tersebut memperoleh nilai rerata 3 yang apabila 

diubah dalam Skala Likert maka keterlaksanaan pembelajaran ini terkategori Baik. Adapun nilai 

indikator keterlaksanaan pembelajaran IPA dalam pemanfaatan media pembelajaran yang paling tinggi 

diperoleh dua indikator, yaitu media pembelajaran yang digunakan mampu membelajarkan materi 

secara urut, selain itu, dalam keterlaksanaan pembelajarannya, banyak guru yang telah menggunakan 

media pembelajaran berbasis digital. Ketercapaian hasil evaluasi tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa guru. Dari 15 guru, terdapat 11 orang guru 

yang mengaku membelajarkan materi pembelajarannya secara berurutan sesuai dengan urutan materi 

yang ada di silabus sesuai kurikulum merdeka. Beberapa diantaranya mengutarakan bahwa dengan 

menggunakan media pembelajaran, guru merasa terbantu untuk membelajarkan materi secara ringkas 

dan lebih cepat tersampaikan kepada siswa.  

Hal tersebut sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Anwar dan Pajarianto (2022) dalam 

bukunya yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran “Telaah Perspektif pada Era Society 5.0. 

Di dalam buku tersebut dinyatakan bahwa guru merasa sangat terbantu dengan adanya media 

pembelajaran, selain itu, siswa juga akan lebih mudah memahami suatu materi dengan adanya media 

pembelajaran (Anwar F & Pajarianto, 2022; Parlindungan et al., 2020). Oleh karena itu, guru tidak perlu 

khawatir kehabisan waktu dalam membelajarkan satu materi pelajaran. Selain indikator tersebut, dari 

15 guru, terdapat 13 orang guru yang telah menggunakan media pembelajaran berbasis digital 

(Setyaningsih et al., 2024) dalam pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka berkembang di abad ke-21, yang mana pada abad ini teknologi telah berkembang 

dengan pesat termasuk sistem digitalisasinya (Absuhalini, 2022). Sehingga, dalam bidang pendidikan 

sistem digitalisasi telah diterapkan dalam bentuk media pembelajaran berbasis digital (Belva Saskia 
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Permana et al., 2024). Media pembelajaran berbasis digital dirasa cukup mudah dibuat dan digunakan 

oleh para guru. Banyak sekali aplikasi dan platform digital yang dapat diakses secara gratis untuk 

dikembangkan oleh guru dan digunakan untuk membelajarkan materi pelajarannya kepada siswa. 

Data evaluasi keterlaksanaan pembelajaran yang paling rendah terdapat pada indikator media 

pembelajaran dilengkapi dengan petunjuk penggunaan di dalamnya. Hasil tersebut sejalan dengan hasil 

wawancara dengan para guru. Karena, dari 15 guru IPA yang dijadikan subyek penelitian, hanya 

terdapat 3 orang guru yang dalam keterlaksanaan pembelajarannya selalu menggunakan petunjuk 

penggunaan media pembelajaran. Adapun faktor yang menyebabkan rendahnya ketercapaian indikator 

ini juga telah dijabarkan melalui hasil wawancara dengan subyek penelitian. Beberapa guru IPA 

berpendapat bahwa petunjuk penggunaan cukup disampaikan secara lisan tanpa harus menyertakan 

petunjuk penggunaan dalam medianya. Faktor lainnya adalah beberapa guru juga menyatakan bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik yang dibuat telah berisi langkah-langkah yang dianggap langkah-langkah 

tersebut sekaligus sebagai petunjuk penggunaan media pembelajaran, sehingga petunjuk penggunaan 

yang seharusnya melekat pada media pembelajaran dianggap tidak diperlukan. Pernyataan tersebut 

menunjukkan adanya miskonsepsi tentang bentuk dan kegunaan dari petunjuk penggunaan dengan 

LKPD untuk sebuah media pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil evaluasi keterlaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka 

dalam pemanfaatan media pembelajaran secara umum, dapat disimpulkan bahwa belum ada 

keterlaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka yang dalam pemanfaatan media 

pembelajarannya memiliki ketercapaian pelaksanaan yang Sangat Baik. Hal tersebut dikarenakan 

berdasarkan hasil wawancara dengan subyek penelitian, guru IPA masih merasa cukup kesulitan dalam 

mengintegrasikan media pembelajaran di dalam pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka, meskipun 

sebenarnya dalam keterlaksanaan pembelajaran, guru IPA selalu mengupayakan penggunaan media 

pembelajaran di setiap proses pembelajarannya. Kesulitan tersebut diperoleh dari penyesuaian dimensi 

dalam Kurikulum Merdeka dengan materi pelajaran yang disampaikan. 
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